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ABSTRAK 

Isu penanggulangan pemanasan global merupakan permasalahan yang 

sedang gencar diperjuangkan di dunia saat ini. Salah satu penyebabnya 

adalah emisi gas rumah kaca yang memberikan dampak terhadap 

lingkungan. Indonesia merupakan salah satu penyumbang emisi gas 

rumah kaca terbesar di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persepsi mahasiswa akuntansi terhadap penerapan pajak karbon di 

Indonesia berdasarkan jenis kelamin dan angkatannya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Metode analisis data yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kuantitatif, yaitu teknik analisis yang dapat digunakan 

untuk menaksir parameter. Dengan menggunakan metode ini, analisis 

data dilakukan dengan menguji secara statistik terhadap variable-

variabel penelitian yang telah dikumpulkan dengan menggunakan alat 

analisis regresi data panel melalui bantuan aplikasi statistic. Sampel 

diambil secara pursposive dari mahasiswa akuntansi di Universitas 

Widyatama Bandung. Karena kondisi mahasiswa di semua Universitas 

hampir sama yaitu bahwa persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 

permasalahan di bidang pajak secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi keinginan mahasiswa untuk berkarir di bidang tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi 

terhadap penerapan pajak karbon di Indonesia berdasarkan jenis kelamin 

tidak bervariasi. Persepsi mahasiswa akuntansi berdasarkan Angkatan 

juga tidak bervariasi. Tetapi persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 

penerapan pajak karbon di Indonesia ditentukan oleh factor jenis kelamin 

dan angkatan. 
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PENDAHULUAN  

Isu penanggulangan pemanasan global merupakan permasalahan yang sedang gencar diperjuangkan di 

dunia (Widiawati & Hidayati, 2024). Salah satu penyebabnya adalah emisi gas rumah kaca. Indonesia 

merupakan salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca terbesar di dunia.  

Media berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan di sisi lain jenis industri, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan dan leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Eksposur media mempunyai peranan penting dalam pengendalian 

informasi dan keterbukaan kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan kebijakan 

iklim untuk upaya mengurangi emisi karbon di Indonesia (Kusumah et al., 2019). Pajak karbon 

merupakan salah satu fokus Indonesia saat ini dalam mencapai target NZE. Net Zero Emission (NZE) 

adalah kondisi ketika jumlah emisi karbon yang dilepaskan ke atmosfer sama dengan jumlah yang 

diserap bumi. NZE juga disebut sebagai nol emisi karbon.  Pemerintah menghadirkan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) sebagai landasan 

pelaksanaan pajak karbon.  

Keadaan lingkungan bisnis ke depan akan mempengaruhi persepsi seseorang terhadap bisnis tersebut 

terutama kelangsungan karirnya. Sebagai seorang mahasiswa tingkat akhir tentunya mahasiswa sudah 

memikirkan dan menyiapkan karir apa yang nantinya akan ditempuh. Mahasiswa cukup kesulitan untuk 

menentukan karir yang akan dijalani sehingga menimbulkan beberapa pertanyaan apa saja yang dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam menentukan karirnya Priyanti (Pradnyani et al., 2018). Oleh karena 

itu mahasiswa harus benar-benar mempertimbangkan karir apa yang akan ditempuh Mahayani dkk 

(Pradnyani et al., 2018). Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam 

menentukan karir yang akan ditekuni di masa datang adalah persepsi mahasiswa terhadap bidang karir 

tersebut. Dalam hal ini persepsi mahasiswa akuntansi terhadap penerapan pajak karbon di Indonesia 

bisa menjadi salah satu masalah yang dipertimbangkan dalam menekuni karir di masa depan dalam 

bidang akuntansi. Perbedaan persepsi yang dimiliki setiap orang secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap penerapan pajak karbon di indonesia. Persepsi merupakan 

proses yang mencakup penerimaan, pengorganisasian, dan penafsiran terhadap suatu rangsangan 

dengan cara yang dapat memengaruhi perilaku dan sikap seseorang, Ramadhani (Pradnyani et al., 

2018).   

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dalam bidang akuntansi oleh Marriott dan Marriott (Marriott 

dan Marriott, 2003; Mladenovic, 2000) dinyatakan bahwa penurunan jumlah mahasiswa dan rendahnya 

kualitas lulusan menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan akuntansi memiliki persepsi negatif terhadap 

profesi akuntansi dan bukti bahwa paparan studi akuntansi memiliki efek negatif pada sikap. Dalam 

bidang perpajakan Mahayani (Pradnyani et al., 2018) menyatakan bahwa persepsi mahasiswa berkarir 

di bidang perpajakan adalah pilihan yang tepat ketika mereka lulus yang terjadi karena pemamahan 

mereka yang benar terhadap bidang perpajakan. Sebagai calon profesional di bidang perpajakan, 

mahasiswa akuntansi harus memiliki persepsi dan pengetahuan yang baik tentang pajak. Baik atau 

tidaknya persepsi mahasiswa tentang pajak akan merefleksikan keputusan mereka memilih profesi di 

bidang perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Yuliana (Pradnyani et al., 2018) diperoleh 

hasil bahwa, persepsi berpengaruh signifikan terhadap peminatan dalam bidang perpajakan. 

Sejalan dengan penelitian Nugroho (2019), persepsi berpengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa 

memilih berkarir di bidang perpajakan. Apabila persepsi mahasiswa dari pengetahuan yang 

merekaterima itu baik, maka persepsi berkarir di bidang perpajakan itu tinggi. Persepsi ini akan 

membantu ketika berkarir di bidang perpajakan. Hal ini menjadikan minat untuk berkarir di bidang 

perpajakan juga akan tinggi (Lioni and Baihaqi 2016). Dalam penelitian sebelumnya (E Janrosl, 2017) 

dengan judul “Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Pajak dan Brevet Pajak terhadap Minat 

Berprofesi di Bidang Perpajakan”, menyimpulkan bahawa Persepsi mahasiswa akuntansi di Universitas 



Presepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap (Kristian Mardaniasman, Dudi abdul Hadi 

 
 

28 
 

International Batam tentang pajak dan brevet pajak secara bersamasama berpengaruh signifikan 

terhadap minat profesi dibidang perpajakan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Novianingdyah (Novianingdyah, 2022) yang menyimpulkan Persepsi mahasiswa berpengaruh terhadap 

minat mahasiwa dalam berkarir dibidang perpajakan. Sedangkan menurut penelitian Aini & Goenawan 

(Aini & Goenawan, 2022) disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa tidak berpengaruh terhadap pilihan 

berkarir di bidang perpajakan. 

Dalam penelitian Melati (Melati, 2022) disimpulkan bahwa para mahasiswa di daerah Jabodetabek telah 

paham tentang penerapan pajak karbon di Indonesia. Bercermin dari penelitian tersebut, dan hasil 

survey awal peneliti kepada beberapa mahasiswa akuntansi Widyatama, rata-rata mahasiswa tidak 

mengerti tentang pajak karbon serta belum banyaknya penelitian yang membahas mengenai topik pajak 

karbon di Indonesia, terlebih lagi belum ada mahasiswa widyatama yang melakukan penelitian tentang 

pajak karbon di Indonesia. Oleh karena itu perlu diteliti mengenai bagaimana persepsi mahasiswa 

akuntansi di Universitas Widyatama Bandung terhadap penerapan pajak karbon di Indonesia 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan Angkatan mahasiswa. Jenis kelamin menurut Saputra 

(Saputra, 2015) berpengaruh terhadap pemilihan karir akuntan dan non akuntan public. Sedangkan 

Azizah dan Maryono (Azizah dan Maryono, 2022) secara tersirat menyatakan bahwa Angkatan juga 

berpengaruh terhadap pemilihan karir menjadi akuntan. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 215), persepsi didefinisikan sebagai respon 

(akseptansi) langsung terhadap sesuatu atau proses individu dalam memahami berbagai pengalaman 

yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi seputar lingkungan melalui lima indera 

(penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan).  

Menurut (Nevid, 2021) persepsi (pencerapan) adalah proses yang dijalankan otak untuk menfasirkan 

informasi sensorik, mengubahnya menjadi gambaran berarti tentang dunia luar. Melalui persepsi, otak 

berusaha mengartikan Kumpulan rangsangan sensorik yang menimpa organ sensorik kita. Sedangkan 

menurut (Robbins, 2003) persepsi adalah suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan 

menafsirkan kesan-kesan indera mereka untuk memberikan makna terhadap lingkungannya. Melalui 

persepsi ini setiap individu dapat melakukan penilaian terkait kondisi yang ada disekitarnya kemudian 

tergerak melakukan sesuatu yang sesuai dengan persepsi yang terbentuk sebelumnya.  

(Sugihartono & dkk, 2007) menyatakan bahwa persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan 

rangsangan, atau proses menerjemahkan rangsangan yang masuk ke alat indera manusia. Kognisi 

manusia memiliki banyak perspektif berbeda. Ada orang yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 

mempunyai persepsi positif atau negatif yang mempengaruhi perilaku manusia baik yang terlihat 

maupun yang sebenarnya. Menurut (Walgito, 2004) faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 

dikemukakan beberapa faktor, yaitu Objek yang dipersepsi Objek menimbulkan stimulus yang 

mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi 

juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima 

yang bekerja sebagai reseptor, Alat indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor 

merupakan alat untuk menerima stimulus, di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat 

untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi 

seseorang, Perhatian Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, 

yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu 

sekumpulan objek Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama lain dan akan 

berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek, stimulus, meskipun objek tersebut benar-
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benar sama Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok 

lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan 

individu, perbedaanperbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam 

motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi 

juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya. 

 

Dalam penelitian ini, indikator persepsi digunakan untuk mengukur bagaimana individu 

mempersepsikan suatu fenomena atau situasi. Indikator ini membantu kita memahami sudut pandang 

dan interpretasi individu terhadap berbagai aspek. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai 

indikator persepsi berdasarkan jenis kelamin dan Angkatan. Muchlis (Muchlas, 2005) menyatakan 

bahwa jenis kelamin dapat memengaruhi persepsi individu. Perbedaan persepsi antara laki-laki dan 

perempuan dapat mempengaruhi cara mereka memahami lingkungan, situasi, dan orang lain. Indikator 

persepsi berdasarkan jenis kelamin dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana laki-laki dan 

perempuan memiliki pandangan yang berbeda atau sama terhadap suatu objek, fenomena, atau layanan. 

Penelitian oleh (Islami et al., 2021) pada remaja di SMKN 7 Surakarta mengevaluasi persepsi kebutuhan 

remaja terhadap Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR). Hasilnya menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara jenis kelamin dan persepsi kebutuhan remaja terhadap layanan Kesehatan.  

Indikator persepsi berdasarkan Angkatan mahasiswa dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana 

mahasiswa yang masuk pada tahun yang berbeda memiliki pandangan yang berbeda atau sama terhadap 

suatu aspek pendidikan atau lingkungan belajar. Penelitian oleh Cahyani (Cahyani, 2023) terhadap 

mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 2021 memberikan wawasan tentang bagaimana angkatan 

mahasiswa mempersepsikan penggunaan platform pembelajaran daring. Indikator persepsi berdasarkan 

jenis kelamin dan Angkatan mahasiswa Indikator persepsi berdasarkan jenis kelamin dan Angkatan 

mahasiswa adalah dua faktor yang dapat mempengaruhi bagaimana individu melihat dan menilai 

sesuatu. Jenis kelamin dapat berhubungan dengan perbedaan biologis, psikologis, dan sosial antara laki-

laki dan perempuan, sedangkan Angkatan mahasiswa dapat berhubungan dengan perbedaan generasi, 

budaya, dan teknologi antara mahasiswa yang masuk pada tahun yang berbeda. Dengan menggunakan 

indikator persepsi berdasarkan jenis kelamin dan Angkatan mahasiswa, peneliti dapat mengidentifikasi 

dan memahami perbedaan dan kesamaan antara kelompok-kelompok individu yang berbeda. Hal ini 

dapat membantu peneliti dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi intervensi, 

program, atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu.  

Pengertian Pajak Menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2007 Pasal 1 ialah sebagai berikut: “Pajak 

adalah konstribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh setiap orang ataupun badan yang memiliki 

sifat memaksa, tetapi tetap berdasarkan dengan undang-undang dan tidak mendapat imbalan secara 

langsung serta digunakan guna kebutuhan negara dan kemakmuran rakyat”. Pajak yang sangat penting 

dalam proses pembangunan Indonesia. Pendapatan pajak menjadi pondasi untuk mewujudkan berbagai 

program pembangunan dan menjadi salah satu pilar pendanaan pemerintahan Meinarsari & Nursadi 

(Purnamasari et al., 2024). Pengertian Pajak menurut Mardiasmo (Abdul & Rachmat, 2019) adalah 

iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang – Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak 

mendapat jasa timbal (kontra Prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum. Sedangkan menurut sutedi (Amanda & Hadi, 2023) menyebutkan 

bahwa pajak adalah sumbangan masyarakat kepada kas negara berdasarkan undang-undang.  

 

Menurut sebuah studi yang dilakukan Mildenberger (Mildenberger et al., 2022), Kanada telah 

menerapkan pajak karbon dan skema diskon untuk rumah tangga sebagai bagian dari strategi 

nasionalnya untuk menetapkan harga karbon pada tahun 2019, yang saat ini berlaku di empat dari 

sepuluh provinsi negara itu. (mencakup lebih dari setengah dari populasi Kanada). Pajak dimulai pada 
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20 dolar Kanada (Can$20) per ton dan akan meningkat menjadi 50 dolar Can per ton pada tahun 2022. 

Pembayaran insentif aksi iklim, juga dikenal sebagai tarif terkait, tergantung pada komposisi rumah 

tangga, dengan tambahan 10% untuk rumah tangga pedesaan. Kredit pajak pendapatan diberikan untuk 

satu orang dewasa per rumah tangga. Semua catatan pajak dikirim kembali ke provinsi di mana mereka 

berasal. Karena perbedaan signifikan dalam emisi per kapita provinsi, jumlah diskon berfluktuasi di 

antara provinsi. Misalnya, dividen rata-rata di Saskatchewan hampir dua kali lipat dari yang di Ontario. 

Kebijakan ini menunjukkan pendekatan berpikir ke depan, karena mayoritas rumah tangga menerima 

dividen lebih dari yang mereka kontribusikan dalam pajak karbon. 

Di China, situasi pajak karbon dikategorikan menjadi tiga scenario yaitu skenario pajak rendah karbon 

(skenario pajaknya 1), skenario cukai karbon sedang (scenario pajakan 2), dan skenario fiskal tinggi 

karbon. (tax scenario-3). Total emisi gas rumah kaca China sebagian besar berasal dari pembakaran 

bahan bakar fosil, yang terpusat dan mudah dihitung, membuatnya cocok untuk diadopsi berdasarkan 

kondisi nasional saat ini di China. Menghitung pajak dan remunerasi berdasarkan perkiraan emisi CO2 

menggunakan perhitungan berbasis kuantitas Pajak karbon dalam skenario pajak-1, pajak-2, dan pajak-

3 memiliki peraturan penyesuaian yang bervariasi. Unit pajak karbon ditetapkan pada CNY per ton 

CO2. Pada tahun 2020, pajak karbon akan ditetapkan pada 70 yuan per ton, 210 yuan setiap ton, dan 

350 yuan masing-masing. Mereka akan meningkat dengan kecepatan yang berbeda dari waktu ke waktu, 

akhirnya mencapai 301 yuan per ton, 910 yuan setiap ton, dan 1512 yuans per ton pada tahun 2050 (Yu 

et al., 2020).  

Implementasi pajak karbon di Indonesia membutuhkan peraturan yang kuat dan basis data yang 

komprehensif untuk operasi yang efektif. Dalam banyak kasus, (Kumala et al., 2021) menekankan 

bahwa pengenalan pajak karbon sering menghadapi hambatan regulasi yang signifikan, dengan 

hambatan yang sering timbul dari pemain industri dan sumber emisi lainnya yang ditujukan untuk pajak. 

Selain itu, pajak karbon adalah komponen dari kebijakan baru yang harus mempertimbangkan keadaan 

subjek saat merumuskan kebijakan. Tampaknya cocok bagi industri untuk menjadi fokus awal untuk 

menerapkan pajak karbon, mengingat dampak yang signifikan pemain industri memiliki pada 

lingkungan dan keberlanjutan Bumi di masa depan.  

Penelitian oleh (Cahyani, 2023) pada mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 2021. Hasil dari penelitian 

ini memberikan wawasan tentang bagaimana angkatan mahasiswa mempersepsikan penggunaan 

platform pembelajaran daring. Persepsi mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan Angkatan mahasiswa 

adalah dua faktor yang dapat mempengaruhi bagaimana individu melihat dan menilai sesuatu. Jenis 

kelamin dapat berhubungan dengan perbedaan biologis, psikologis, dan sosial antara laki-laki dan 

perempuan, sedangkan Angkatan mahasiswa dapat berhubungan dengan perbedaan generasi, budaya, 

dan teknologi antara mahasiswa yang masuk pada tahun yang berbeda. Dengan menggunakan persepsi 

mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan Angkatan mahasiswa, peneliti dapat mengidentifikasi dan 

memahami perbedaan dan kesamaan antara kelompok-kelompok individu yang berbeda. Hal ini dapat 

membantu peneliti dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi intervensi, program, 

atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu. Menurut Muchlas, (Muchlas, 2005) 

jenis kelamin dapat memengaruhi persepsi individu. Perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan 

dapat mempengaruhi cara mereka memahami lingkungan, situasi, dan orang lain. Persepsi mahasiswa 

berdasarkan jenis kelamin dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana laki-laki dan perempuan 

memiliki pandangan yang berbeda atau sama terhadap suatu objek, fenomena, atau layanan. Penelitian 

oleh (Islami et al., 2021) pada remaja di SMKN 7 Surakarta mengevaluasi persepsi kebutuhan remaja 

terhadap Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR). Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara jenis kelamin dan persepsi kebutuhan remaja terhadap layanan Kesehatan. Persepsi Mahasiswa 

berdasarkan Angkatan dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana mahasiswa yang masuk pada 
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tahun yang berbeda memiliki pandangan yang berbeda atau sama terhadap suatu aspek pendidikan atau 

lingkungan belajar. 

Berdasarkan uraian – uraian di atas, maka penulis menyajikan hipotesis sebagai berikut:   

H1:  Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Penerapan Pajak Karbon di Indonesia bervariasi 

berdasarkan Jenis Kelamin  

H2:  Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Penerapan Pajak Karbon di Indonesia bervariasi 

berdasarkan Angkatan  

H3:  Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Penerapan Pajak Karbon di Indonesia. bervariasi 

Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Angkatan 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  kuantitatif. analisis deskriptif 

merupakan analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan, Sugiyono (Yusron, 2012). Metode penelitian deskriptif 

adalah metode penelitian yang memberikan gambaran umum terhadap objek yang diteliti, seperti 

melihat pergerakan masing-masing variabel penelitian, salah satunya dengan menggambarkan 

pergerakan masing-masing variabel penelitian dalam bentuk tabel ataupun grafik.   

Metode analisis data yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif, yaitu 

teknik analisis yang dapat digunakan untuk menaksir parameter. Metode analisis kuantitatif merupakan 

metode yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap hasil data serta menampilkan hasil olahan 

data. Dengan menggunakan metode ini, analisis data dilakukan dengan menguji secara statistik terhadap 

variable-variabel penelitian yang telah dikumpulkan dengan menggunakan alat analisis regresi data 

panel melalui bantuan program SPSS 27. Untuk pengumpulan data dan informasi yang diperlukan 

dalam pembahasan yang akan dibahas, peneliti memperoleh data dari mahasiswa akuntansi Widyatama, 

Bandung. Alamat kampus Widyatama berada di Jl. Cikutra No 204 A, Bandung. Adapun waktu 

penelitian dimulai pada bulan Februari hingga selesai. 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer adalah 

data mentah yang belum diolah dan dikumpulkan secara khusus untuk tujuan penelitian oleh peneliti 

yang bersangkutan (Fauzi et al., 2019). Data primer yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa kuesioner 

kepada mahasiswa akuntansi Widyatama, Bandung. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2017: 142). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80).  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa akuntansi yang terdaftar di Universitas 

Widyatama, Bandung. Mahasiswanya terdiri dari Angkatan 2020 dan Angkatan 2021. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 

2017:81).   

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:85) 

yaitu mahasiswa Universitas Widyatama yang sudah mengambil mata kuliah perpajakan dan berada di 
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Tingkat akhir dan Tingkat sebelumnya sebagai pembanding yaitu Angkatan 2020 dan Angkatan 2021. 

Dalam menentukan jumlah sampel, penulis menggunakan rumus Slovin (Edison, 2019:110) sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Jumlah Mahasiswa Angkatan 2020-2021 

Prodi  

 2020    2021   
Grand 

Total  
Reguler 

A  

Reguler 

B1  

Reguler 

B2  

Reguler 

A  

Reguler 

B1  

Reguler 

B2  

D3  

Akuntansi  2     1  12        15  

S1  

Akuntansi  136  33  33  155  42  41  440  

Grand  

Total  138  33  34  167  42  41  455  

 Sumber: LDE Biro Akademik  

 

 

 

 

 

Peneliti mengambil jumlah populasi mahasiswa akuntansi di Widyatama, Bandung sebanyak 455 

Mahasiswa. dengan demikian diperoleh minimal angket yang disebar ke sampel adalah sebanyak 82 

orang.  

Variable adalah karakteristik yang melekat pada orang, benda, atau subjek lainnya (unit analisis), yang 

jika diukur karakter tersebut nilainya dapat bervariasi (variabel atau dapat berbeda antar subjek satu 

dengan lainnya (Nuryaman & Christina, 2015:41). Sedangkan variable penelitian adalah karakteristik 

yang melekat pada unit analisis penelitian, variable penelitian lainnya akan diukur, dikumpulkan, 

dianalisis, dan disimpulkan. Pada penelitian ini terdapat dua variable, yaitu yang pertama variabel 

Independen secara umum dianggap bahwa variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat, baik secara positif atau negative (Sekaran & Bougie, 2017). Perubahan nilai (variance) pada 

variabel independen dapat menyebabkan perubahan nilai variabel dependen (Nuryaman & Christina, 

2015:42). Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu Persepsi Mahasiswa berdasarkan 

jenis kelamin yang dilambangkan dengan X1 dan Persepsi Mahasiswa Berdasarkan Angkatan 

Berdasarkan Angkatan yang dilambangkan dengan X2. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan dua analisis, yaitu uji validitas dan reliabilitas instrument 

dengan memakai data ordinal dan diuji dengan uji korelasi spearman, dan yang kedua analisis hipotesis 

yang memakai data nominal yang diuji dengan uji chi square dengan menggunakan Tingkat signifikansi 

5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebaran Kuesioner dilakukan di Universitas Widyatama, Bandung dengan target sampel 

mahasiswa akuntansi widyatama Angkatan 2020 dan 2021. Penyebaran dilakukan pada bulan mei 

tahun 2023. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 82 kuesioner.  Klasifikasi responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada table 4.1 di bawah ini: 

 𝑛  = 
455 

1 + 455 . ( 10 % ) 2 = 81 , 98   
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Tabel 2  Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase  

Laki – Laki  24  29,26%  

Perempuan  58  70,74%  

Total  82  100%  

 

Dapat dilihat pada table 3 bahwa jumlah responden berjenis kelamin Perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki – laki. Dimana responden Perempuan ada 

sebanyak 58 responden sedangkan laki – laki ada sebanyak 24 responden. Klasifikasi responden 

berdasarkan Angkatan dapat dilihat. 

 

Tabel 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan  Frekuensi  Presentase  

2020  72  87,80%  

2021  10  12,20%  

Total  82  100%  

 

Dapat dilihat pada table 4 bahwa jumlah responden dari mahasiswa akuntansi Angkatan 2020 lebih 

banyak dibandingkan responden mahasiswa akuntansi Angkatan 2021. Dimana responden mahasiswa 

akuntansi Angkatan 2020 ada sebanyak 72 responden sedangkan responden mahasiswa akuntansi 

Angkatan 2021 ada sebanyak 10 responden.  

Dapat dilihat dari hasil pengisian kuesioner di mana yang paling baik adalah pada pernyataan “Saya 

mengetahui bahwa pajak karbon merupakan pajak atas polusi dari penggunaan bahan bakar fosil”. 

Dalam hal ini mayoritas responden mengetahui bahwa pajak karbon merupakan pajak atas polusi dari 

penggunaan bahan bakar fosil. Sedangkan untuk pernyataan paling rendah adalah pernyataan “Saya 

mengetahui bahwa pajak karbon digunakan untuk memperbaiki kegagalan pasar”. Dalam hal ini masih 

banyak responden yang belum mengetahui bahwa pajak karbon digunakan untuk memperbaiki 

kegagalan pasar.  

Dapat dilihat dari hasil pengisian kusioner Dimana yang paling baik adalah pernyataan “Saya 

mengetahui subjek pajak karbon adalah orang pribadi atau badan yang membeli barang yang 

mengandung karbon dan atau melakukan aktivitas yang menghasilkan emisi karbon”. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa responden lebih mengetahui subjek pajak karbon. Sedangkan pernyataan “saya 

mengetahui konsep pajak karbon di Indonesia” merupakan jawaban paling rendah. Dari hasil pengisian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa responden hanya mengetahui pengertian pajak karbon tapi 

tidak mengerti dengan konsep pajak karbon.  

Dapat dilihat dari hasil pengisian kusioner Dimana yang paling baik adalah pada pernyataan “Saya 

mengetahui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU 

HPP) mengatur berbagai aspek perpajakan, termasuk pengenakan pajak karbon”. Dalam hal ini 

mayoritas responden mengetahui bahwa Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 yang mengatur tentang 

pajak karbon. Sedangkan untuk pernyataan paling rendah adalah pernyataan “Saya mengetahui Perpres 

No 98 Tahun 2021 digunakan sebagai kebijakan untuk pencapaian target NDC (Nationally Determined 

Contribution)”. Hal ini menunjukkan bahwa responden hanya mengetahui Perpres No 98 Tahun 2021 

mengatur tentang pajak karbon tetapi tidak mengetahui bahwa Perpes No 98 Tahun 2021 juga mengatur 

tentang NDC (National Determined Contribution).  
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Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa pernyataan-pernayataan dalam masing-masing 

variabel dapat terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan 

cara bivariate pearson. Dimana dalam pengujian ini dengan melakukan korelasi bivariate anatara 

masing-masing skor item dengan total skor item. Nilai dari korelasi tersebut dibandingkan dengan nilai 

r tabel α = 5%, df=n-2, Dimana n menunjukkan total data yang digunakan. Maka dalam penelitian ini 

n yang digunakan sebesar 82, maka nilai df sebesar 80 dengan Tingkat signifikan sebesar 0,005. Hasil 

dari pengujian menggunakan korelasi bivariate akan disajikan dalam table untuk variabel-variabel 

berikut ini.  

Hasil pengamatan pada r table mendapatkan hasil dari sampel N=80, yang Dimana df= 82-2 = 80, 

dengan r table sebesar 0,217. Diketahui bahwa semua intrumen pertanyaan dari variable persepsi 

mahasiswa berdasarkan jenis kelamin (X1), persepsi mahasiswa berdasarkan Angkatan (X2), dan pajak 

karbon (Y) semua menghasilkan r hitung > r table sebesar 0,217. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

butir pertanyaan dari masing-masing variable valid. 

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama 

pula. Pada penelitian ini menggunakan Croncbach Alpha. Uji Realibilitas dapat dilakukan secara 

Bersamasama terhadap seluruh butir pertanyaan. Menurut (Ghozali, 2016) jika nilai alpha > 0,70 butir 

pertanyaan tersebut reliabel.  

Dari hasil Uji Reliabilitas didapatkan semua nilai dari hasil variabel persepsi mahasiswa berdasarkan 

jenis kelamin (X1), persepsi mahasiswa berdasarkan Angkatan (X2), dan pajak karbon (Y) 

menghasilkan nilai alpha Cronbach > 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument dalam 

penelitian ini reliabel dan dapat memberikan hasil yang konsisten yang dapat diandalkan. 

Pengujian Chi Square digunakan untuk menguji hipotesis atau dugaan awal pada suatu penelitian. jenis 

data yang digunakan dalam uji ini adalah data nominal, karena uji Chi Square merupakan bagian dari 

analisis statistik non parametrik yang tidak memerlukan persyaratan asumsi normalitas data.  

Dapat dilihat bahwa nilai Chi Square hitung dari variabel persepsi mahasiwa berdasarkan jenis kelamin 

(X1) adalah sebesar 6,128606885. Dalam hal ini variabel persepsi mahasiwa berdasarkan jenis kelamin 

(X1) lebih kecil di banding nilai Chi Square tabel yaitu sebesar 21,02606982. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak dan H0 diterima yang Dimana variabel persepsi mahasiwa berdasarkan jenis kelamin 

(X1) tidak ada variasi persepsi didalam penerapan pajak karbon di Indonesia (Y).  

Dapat dilihat bahwa nilai Chi Square hitung dari variabel persepsi mahasiwa berdasarkan angkatan (X2) 

adalah sebesar 16,42438445. Dalam hal ini nilai Chi Square hitung dari variabel persepsi mahasiwa 

berdasarkan angkatan (X2) lebih kecil dibandingkan dengan nilai Chi Square tabel yaitu sebesar 

21,02606982. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak dan H0 diterima, yang Dimana variabel 

persepsi mahasiwa berdasarkan angkatan (X2) tidak ada variasi persepsi didalam penerapan pajak 

karbon di Indonesia (Y) 

Dapat dilihat bahwa nilai Chi Square hitung dari variabel persepsi mahasiwa berdasarkan jenis kelamin 

dan angkatan (X3) adalah sebesar 0,133665374. Dalam hal ini nilai Chi Square hitung dari variabel 

persepsi mahasiwa berdasarkan jenis kelamin dan angkatan (X3) lebih besar dibandingkan dengan nilai 

Chi Square tabel yaitu sebesar 0,102586589. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 

ditolak, yang Dimana variabel persepsi mahasiwa berdasarkan jenis kelamin dan angkatan (X3) tidak 

ada variasi persepsi didalam penerapan pajak karbon di Indonesia (Y). 

Jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, fungsi, hak, tanggung 

jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok 

masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi setempat. Tanggung jawab dan perilaku 

yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat 

berubah menurut waktu serta kondisi setempat (Puspitawati, 2013).  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki pandangan yang berbeda 

terhadap pajak karbon, meskipun ada kesamaan dalam beberapa aspek. Perempuan cenderung lebih 

setuju dengan penerapan pajak karbon. Mereka memiliki kesadaran lingkungan yang lebih tinggi dan 

mungkin lebih peka terhadap isu-isu iklim. Meskipun demikian, perempuan juga memahami pentingnya 

pajak karbon sebagai instrumen untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. Laki-laki juga memberikan 

tanggapan positif terhadap pajak karbon, meskipun dalam tingkat persetujuan yang berbeda. Beberapa 

laki-laki sangat setuju dengan penerapan pajak karbon, sementara yang lain mungkin lebih skeptis. 

Pengetahuan ekonomi dan pengalaman juga memengaruhi persepsi laki-laki terhadap pajak karbon.  

Persepsi dapat dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan dan pemahaman tentang urgensi mengurangi 

emisi GRK. Perempuan mungkin lebih peka terhadap isu lingkungan. Pengetahuan tentang dampak 

ekonomi dan manfaat pajak karbon juga memengaruhi persepsi. Mahasiswa dengan latar belakang 

ekonomi mungkin memiliki pandangan berbeda. Pengalaman dan sosialisasi juga memainkan peran. 

Mahasiswa yang lebih sering terlibat dalam diskusi lingkungan atau memiliki pengalaman terkait isu-

isu iklim mungkin lebih mendukung pajak karbon. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 

jenis kelamin tidak signifikan dalam memengaruhi persepsi terhadap pajak karbon. Artinya, faktor jenis 

kelamin tidak memvariasikan pandangan mahasiswa terhadap kebijakan ini. Kesimpulannya, 

mahasiswa laki-laki dan perempuan di jurusan akuntansi Widyatama Bandung memiliki pemahaman 

yang serupa mengenai penerapan pajak karbon di Indonesia.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan Melati (2022), yang menemukan kesamaan pandangan antara 

mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan di wilayah Jabodetabek terkait pajak karbon. Informasi 

ini dapat menjadi referensi yang berguna untuk penelitian lebih lanjut mengenai kebijakan lingkungan 

di Indonesia. 

Angkatan mahasiswa adalah kelompok terpelajar yang melek politik, berserikat, berdiskusi atau 

berkonsolidasi, dan membuat kajian terkait situasi yang ada maupun untuk pergerakannya. Dalam 

konteks pendidikan, angkatan dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang secara resmi diterima 

menjadi siswa berdasarkan peraturan yang berlaku pada sekolah atau lembaga tertentu pada tahun 

tertentu.  

Penelitian ini mengeksplorasi perbedaan persepsi antara dua angkatan mahasiswa, yaitu Angkatan 2020 

dan Angkatan 2021, terkait penerapan pajak karbon di Indonesia. Sebagai kelompok terpelajar, 

mahasiswa memiliki peran penting dalam memahami dan merespons kebijakan lingkungan seperti 

pajak karbon. Mahasiswa angkatan 2020 cenderung lebih setuju dengan penerapan pajak karbon. 

Mereka mungkin memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang urgensi mengurangi emisi gas 

rumah kaca (GRK) dan dampak lingkungan. Kesadaran lingkungan dan pengetahuan tentang manfaat 

pajak karbon mungkin memengaruhi persepsi positif angkatan 2020. Angkatan 2021 juga memberikan 

tanggapan positif terhadap pajak karbon, meskipun dalam tingkat persetujuan yang berbeda. Beberapa 

mahasiswa angkatan 2021 sangat setuju dengan penerapan pajak karbon, sementara yang lain mungkin 

lebih skeptis. Pengalaman dan sosialisasi juga memainkan peran. Mahasiswa yang lebih sering terlibat 

dalam diskusi lingkungan atau memiliki pengalaman terkait isu-isu iklim mungkin lebih mendukung 

pajak karbon.  

Persepsi dapat dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan dan pemahaman tentang urgensi mengurangi 

emisi GRK. Mahasiswa yang lebih peka terhadap isu lingkungan mungkin lebih mendukung pajak 

karbon. Pengetahuan tentang dampak ekonomi dan manfaat pajak karbon juga memengaruhi persepsi. 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman angkatan mungkin memainkan peran. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan antara Angkatan 2020 dan Angkatan 2021 tidak signifikan dalam 

memengaruhi persepsi terhadap pajak karbon. Artinya, faktor angkatan tidak memvariasikan pandangan 

mahasiswa terhadap kebijakan ini. Kesimpulannya, baik Angkatan 2020 maupun Angkatan 2021 yang 
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berjurusan akuntansi di Universitas Widyatama telah memahami dan setuju dengan penerapan pajak 

karbon di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika dua variabel ini digabungkan, terdapat pengaruh signifikan 

terhadap penerapan pajak karbon. Mahasiswa perempuan dari angkatan 2020 lebih banyak yang sangat 

setuju dengan penerapan pajak karbon daripada perempuan dari angkatan 2021. Ini menunjukkan 

kesadaran lingkungan yang lebih tinggi pada perempuan. Demikian pula, laki-laki dari angkatan 2020 

lebih setuju dengan pajak karbon daripada laki-laki dari angkatan 2021.  

Selain itu, penelitian ini juga mengamati perbedaan persepsi antara angkatan mahasiswa. Mahasiswa 

dari angkatan 2020 secara keseluruhan lebih mendukung penerapan pajak karbon daripada mahasiswa 

dari angkatan 2021. Mahasiswa dari angkatan 2020 secara keseluruhan lebih mendukung penerapan 

pajak karbon. Mereka mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik tentang urgensi mengurangi emisi 

gas rumah kaca. Angkatan 2021 juga memberikan tanggapan positif terhadap pajak karbon, meskipun 

dalam tingkat persetujuan yang lebih rendah. Beberapa faktor mungkin berperan, seperti perubahan 

lingkungan sosial, pergeseran nilai-nilai generasi, atau perbedaan dalam kurikulum yang mempengaruhi 

pemahaman tentang isu-isu lingkungan. Kesadaran lingkungan memainkan peran penting. Mahasiswa 

yang lebih peka terhadap isu lingkungan cenderung lebih mendukung pajak karbon. Pengetahuan 

tentang dampak ekonomi dan manfaat pajak karbon juga memengaruhi persepsi.   

Mahasiswa yang memahami dan mendukung penerapan pajak karbon mungkin memiliki keuntungan 

ketika melamar pekerjaan di perusahaan yang telah menerapkan kebijakan lingkungan ini. Perusahaan 

yang peduli terhadap isu-isu lingkungan cenderung mencari karyawan yang memiliki kesadaran 

lingkungan dan memahami pentingnya keberlanjutan. Mahasiswa dari angkatan 2020 yang memiliki 

pandangan positif terhadap pajak karbon dapat menonjol dalam proses rekrutmen. bagi mahasiswa dari 

angkatan 2021 yang skeptis terhadap pajak karbon, peluang kerja mungkin lebih terbuka di perusahaan 

yang belum menerapkan kebijakan ini. Beberapa perusahaan mungkin belum sepenuhnya 

memperhatikan isu lingkungan atau belum mengadopsi pajak karbon. Mahasiswa dengan pandangan 

kritis terhadap kebijakan ini dapat menemukan peluang di lingkungan ini.  

Kesimpulannya, Perbedaan persepsi antara mahasiswa Perempuan dan lakilaki dari Angkatan 2020 dan 

2021 ini mencerminkan kompleksitas isu lingkungan. Namun, apa pun pandangan mereka, penting bagi 

mereka untuk tetap terbuka terhadap dialog dan pemahaman bersama. Kita semua berada di garis depan 

perubahan, dan kesadaran lingkungan akan semakin relevan dalam dunia kerja masa depan 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 

penerapan pajak karbon di Indonesia tidak bervariasi menurut jenis kelamin terlihat mahasiswa 

akuntansi widyatama baik laki-laki ataupun perempuan sudah sangat mengerti dan setuju terhadap 

penerapan pajak karbon di Indonesia. Persepsi mahasiswa terhadap penerapan pajak karbon di 

Indonesia tidak bervariasi menurut angkatan mahasiswa. Jadi banyak mahasiswa angkagtan 2020 saat 

ini dan di bawahnya yang sudah sangat mengerti dan setuju terhadap penerapan pajak karbon di 

Indonesia. Persepsi mahasiswa memvariasi dalam jenis kelamin dan Angkatan mahasiswa terhadap 

penerapan pajak karbon. Terlihat jika kedua variabel ini digabungkan dan di analisis secara bersamaan, 

maka akan memvariasi persepsi mahasiswa, karena lebih banyak mahasiswa, baik itu mahasiswa laki-

laki dari Angkatan 2020 ataupun mahasiswi Perempuan dari Angkatan 2020 yang mengerti dan setuju 

terhadap penerapan pajak karbon di Indonesia daripada mahasiswa laki-laki dan Perempuan dari 

Angkatan 2021. 

KETERBATASAN DAN SARAN 
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Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran bahwa untuk mahasiswa akuntansi widyatama baik 

itu laki-laki ataupun Perempuan dari Angkatan 2020 dan 2021, untuk memperbaharui dan mencari 

informasi lebih banyak tentang pajak karbon di Indonesia, agar bisa mempelajari dan memahami pajak 

karbon lebih baik lagi. pajak karbon adalah kebijakan baru yang akan diterapkan di Indonesia, alangkah 

baiknya jika mahasiswa dan mahasiswi akuntansi widyatama, sudah mengerti dan memahami pajak 

karbon sebelum pajak karbon diterapkan secara keseluruhan di Indonesia, agar pemahaman mahasiswa 

dan mahasiswi akuntansi widyatama sama dengan ketentuan dan peraturan pajak karbon yang akan 

diterapkan pemerintah kedepannya. Mahasiswa dan mahasiswi akuntansi widyatama juga dapat 

menjadi sumber informasi kepada mahasiswa dan mahasiswi lainnya dan juga Masyarakat awam yang 

belum mengerti dan paham tentang pajak karbon. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah bahwa karena 

variable yang digunakan di penelitian ini sedikit, sehingga sebaiknya penelitian bisa lebih 

dikembangkan dengan cara menggunakan variabel-variabel lain untuk mencari factor-faktor yang 

berpengaruh terhadap penerapan pajak karbon di Indonesia secara lebih komprehensif dan peminatan 

mahasiswa di bidang perpajakan lebih bisa digali 
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